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Abstract

The research examines the influence of Customers Perceived of Risk, Trust, Usefulnes, and Ease of Use on the
use of Internet Banking. The results of this study are expected to contribute to the Banks in order to enhancement
service programs that easier for its customers. The object of this study is the Banks customers in Banda Aceh city
who use internet banking. samples were taken by purposive sampling method. There are 100 samples of the data that
become the object to be researched. The results of this research show that simultaneous of Perceived of Risk, Trust,
Usefulnes, and Ease of Use have effect on the use of Internet Banking. Partially the research shows that Perceived of
Trust, Usefulnes, and Ease of Use have positive effect on the use of Internet Banking, and Perceived of Risk have

negative effect on the use of Internet Banking.
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1. PENDAHULUAN

Di era globdisas ini, penggunaan internet
tidak hanya untuk mencari informasi sgja, tetapi juga
untuk transaksi ekonomi yang disebut dengan e
commerce. Perkembangan e-commerce tersebut
berdampak terhadap industri perbankan, dimana
terjadinya perubahan besar dari sistem perbankan
tradisona menjadi electronic banking. Minat
masyarakat Indonesia dalam menggunakan layanan
elektronik perbankan sangat tinggi Ha ini dapat
dilihat dari masuknya situs-situs perbankan seperti
Bank BCA, Bank BNI dan Bank Mandiri ke dalam
perinngkat situs 100 top website Indonesia vers
Alexa.com (layanan pemeringkat situs).

Berdasarkan data dari alexa tersebut,
mengindikasikan bahwa tingginya masyarakat
Indonesia yang memanfaatkan teknologi informasi
perbankan. Menurut Davis (1989), pemanfaatan
teknologi  informasi  dapat  diukur  dengan
menggunakan model Technology Acceptance Model
(TAM) yang merupakan hasil pengembangan dari
Theory of Reasoned Action (TRA), yang lebih dahulu
dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen pada tahun
1980. TAM merupakan teori tindakan yang beralasan
dengan satu asumsi bahwa reaksi dan perseps
seseorang terhadap sesuatu hal akan menentukan sikap
dan perilaku orang tersebut. Reaksi dan perseps dari
pengguna teknologi informasi akan mempengaruhi
sikapnya dalam penerimaan teknologi tersebut. Salah
satu faktor yang dapat mempengaruhinya adalah
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perseps pengguna terhadap kemanfaatan dan
kemudahan penggunaan teknologi informasi.
Teknologi informasi yang dijadikan
pembahasan dalam penelitian ini adalah teknologi
internet banking. Internet banking merupakan salah
satu jasa layanan bank melalui internet yang
memungkinkan nasabah untuk mendapatkan jasa dan
layanan perbankan seperti memperoleh informasi dan
melakukan transaksi perbankan (Nurastuti, 2011:113).
Dari Salah satu fenomena dalam penelitian ini
adalah dikarenakan fasilitas internet banking
merupakan suatu inovasi dari kemagjuan teknologi.
Untuk diterimanya teknologi internet banking tersebut
dalam masyarakat, dibutuhkan beberapa ukuran atau
parameter yang dapat memotivasi masyarakat tersebut
menerima pelayanan internet  banking. Daam
penelitian ini digunakan parameter persepsi dari
risko, kepercayaan dan pemanfaatan serta kemudahan
daam menggunakan fasilitas internet banking
tersebut. Persepsi  risko  merupakan  suatu
permasalahan yang sangat mendasar daam
pemanfaatan teknologi khususnya fasilitas internet
banking. Perseps risiko sangat berdampak terhadap
keamanan dan kenyamanan dari para nasabah, pada
saat sekarang sering terjadinya permasal ahan eksternal
seperti serangan hacker dan lain sebagainya. Dengan
adanya antisipas dan jaminan dari bank terkait risiko
tersebut, diharapkan dapat melahirkan sikap
kepercayaan dari para nasabah untuk mencoba
fadilitas internet banking, sehingga nasabah dapat
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menerima manfaatnya. Manfaat tersebut salah satunya

dapat memotivasi nasabah dalam menggunakan

faslitas internet banking tersebut.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, yang
menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu:

1) Apakah terdapat pengaruh secara smultan dari
perseps risko, kepercayaan, manfaat, dan
kemudahan penggunaan terhadap penggunaan
internet banking pada nasabah bank umum di
KotaBanda Aceh

2) Apakah terdapat pengaruh secara parsia dari

persepsi risiko terhadap penggunaan internet

banking pada nasabah bank umum di Kota Banda

Aceh

Apakah terdapat pengaruh secara parsia dari

perseps  kepercayaan terhadap penggunaan

internet banking pada nasabah bank umum di

Kota Banda Aceh

Apakah terdapat pengaruh secara parsiad dari

persepss manfaat terhadap penggunaan internet

banking pada nasabah bank umum di Kota Banda

Aceh

5) Apakah terdapat pengaruh secara parsiad dari
perseps  kemudahan penggunaan terhadap
penggunaan internet banking pada nasabah bank
umum di Kota Banda Aceh.

3)

4)

Tujuan Pendlitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah
dirumuskan, maka yang menjadi tujuan dari penelitian

ini yaitu:
1) Untuk mengetahui apakah perseps risiko,
kepercayaan, manfaat, dan kemudahan

penggunaan berpengaruh secara simultan terhadap
penggunaan internet banking pada nasabah bank
umum di Kota Banda Aceh
2) Untuk mengetahui apakah persepsi risiko
berpengaruh secara parsial terhadap penggunaan
internet banking pada nasabah bank umum di
KotaBanda Aceh
Untuk mengetahui apakah perseps kepercayaan
berpengaruh secara parsial terhadap penggunaan
internet banking pada nasabah bank umum di
Kota Banda Aceh
Untuk mengetahui apakah perseps manfaat
berpengaruh secara parsial terhadap penggunaan
internet banking pada nasabah bank umum di
Kota Banda Aceh
5) Untuk mengetahui apakah persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh secara parsial terhadap
penggunaan internet banking pada nasabah bank
umum di Kota Banda Aceh

3)

4)
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi
manfaat antaralain, yaitu:

1) Bagi akademisi, dapat dijadikan referensi sebagai
penelitian sgjenis dimasa yang akan datang,

2) Bagi perbankan, dapat dijadikan suatu referens
dalam peningkatan program pelayanan internet
banking khususnya di wilayah Kota Banda Aceh,
dan

3) Bagi masyarakat, sebagai pengetahuan mengenal
apa sgja yang dapat mempengaruhi masyarakat
dalam menggunakan fasilitas internet banking.

2. KERANGKA TEORI DAN PERUMUSAN
MASALAH

Internet Banking

Menurut Nurastuti (2011:113), internet banking
merupakan salah satu jasa layanan bank melalui
internet  yang memungkinkan nasabah  untuk
mendapatkan jasa dan layanan perbankan seperti
memperoleh informasi dan melakukan transaks
perbankan Dari definisi di atas, dapat disimpulkan
internet banking merupakan penggunaan internet
sebagal saluran perpanjangan jarak jauh untuk
mengantarkan jasa-jasa perbankan. Jasajasa yang
diberikan melalui penggunaan internet banking adalah
jasajasa yang juga diberikan melalui perbankan
tradisional, seperti pembukaan rekening tabungan dan
melakukan transfer dana antar rekening. Selain itu
juga terdapat jenis layanan baru seperti tagihan
pembayaran elektronik yang memungkinkan nasabah
untuk menerima dan melakukan pembayaran melalui
internet banking.

Persepsi Risiko

Menurut Yudha (2015), risiko adalah suatu
keadaan tidak pasti yang dipertimbangkan orang untuk
memutuskan atau tidak melakukan transaks secara
online. Pertimbangan tersebut berupa jarak dan
suasana impersona dalam transaksi online dan
infrastruktur global yang banyak mengandung unsur
risko. Dari pernyataan di atas, dapat dijelaskan
perseps  risko merupakan anggapan  risiko
menghadirkan penilaian individu terhadap
kemungkinan yang berhubungan atas hasil positif
maupun negatif dari suatu transaksi atau Situasi.
Besarnya persepsi nasabah mengenai  risiko
mempengaruhi  besarnya minat nasabah terhadap
internet banking dan sistem dari internet banking
tersebut.

Persepsi K eper cayaan

Persepsi Dalam mempertahankan hubungan
jangka panjang dengan para nasabah, pihak bank
memerlukan suatu konsep kepuasan pelanggan
(customer satisfaction). Pihak bank memerlukan
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nasabah atau pelanggan yang loyal (customer loyality)
yang percaya terhadap ekselensi jasa elektronik agar
bank dapat mempertahankan eksistensinya dalam era
online banking. Seiring dengan maraknya kejahatan
eektronik seperti  pembobolan akun  (account
hacking), faktor kepercayaan (trust) menjadi hal yang
sangat penting dalam penggunaan internet banking
dalam transaksi perbankan. Oleh karena itu, tingkat
perseps kepercayaan nasabah terhadap teknologi
internet banking suatu perbankan sangat menentukan
keputusan nasabah tersebut dalam menggunakan
layanan internet banking. Konsep kepercayaan yang
dimaksud yaitu nasabah percaya terhadap kemampuan
pihak bank dalam menjamin nasabah merasa
menguntungkan serta tidak merasa dirugikan, salah
satu caranya yaitu dengan cara menjaga nama baik
perbankan tersebut (goodwill).

Persepsi M anfaat

Menurut Cahyo (2014), persepsi manfaat
(Perceived Usefulness) merupakan capable of being
used advantageously atau dapat digunakan untuk
tujuan yang menguntungkan. Jadi, perseps manfaat
adalah  suatu tingkatan dimana  seseorang
mempercayai bahwa penggunaan sebuah sistem akan
mampu meningkatkan kinerja, menambah tingkat
produktivitas dan efektivitas. Dalam konteks
penggunaan internet banking, perseps manfaat dapat
dinyatakan bahwa penggunaan internet banking dapat
meningkatkan ~ kinerja  bagi  nasabah  yang
menggunakannya. Seseorang akan menggunakan
internet banking apabila orang tersebut mempercayai
bahwa internet banking dapat memberikan manfaat
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan. Oleh
karena itu, tingkat perseps manfaat internet banking
mempengaruhi para nasabah untuk menggunakan
layanan internet banking tersebuit.

Per sepsi Kemudahan penggunaan

Kemudahan mempunyai makna tanpa adanya
kesulitan atau tidak perlu berusaha keras. Dengan
demikian, Perseps Kemudahan Penggunaan ini
merujuk pada kepercayaan individu bahwa setiap
sistem ini membantu dan tidak memerlukan upaya
serta biaya yang besar dalam penggunaannya. Persepsi
kemudahan penggunaan pada internet banking ini
dimaksudkan agar nasabah dapat menggunakan
layanan online banking dengan mudah, baik itu mudah
dipelgjari, mudah dimengerti, mudah menguasai, dan
tentunya mudah untuk digunakan. Dengan adanya
kemudahan tersebut, diharapkan nasabah dapat
dengan baik dan senang serta termotivasi melakukan
transaksi dalam layanan internet banking. Gambar
skema Kerangka pemikiran dapat dilihat pada gambar
berikut:
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Perseps Risiko
(Xa)

Persens Kepercayaan

(X2)
Penggunaan Internet
Banking
(v)

Perseps Manfaat
(Xa)

Perseps Kemudahan
Penggunaan
(Xa)

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

3. METODE PENELITIAN

Desain pendlitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan pengujian hipotesis. Jenis
investigass dalam penelitian ini yaitu studi kausa
(Causa Study). Studi kausal adalah studi yang
dilakukan untuk menyatakan bahwa variabel
independen  menyebabkan atau  mempengaruhi
variabel dependen (Sekaran, 2006:164). Tingkat
intervensi dalam penelitian ini adalah intervens
minimal, yaitu hanya mengumpulkan data dan
kemudian menganalisisnya.  Situas studi dalam
pendlitian ini adalah situas tidak diatur, tanpa
intervensi penditi terhadap sumber data di lapangan.
Unit analisis merujuk pada tingkat kesatuan data yang
dikumpulkan selama tahap andisis data sdanjutnya
(Sekaran, 2006:173). Unit analisis dalam penelitian ini
adalah unit analisis individu yang terlibat dalam
penggunaan fasilitas pelayanan internet banking pada
perbankan umum di Kota Banda Aceh. Horizon waktu
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi cross
sectional, yaitu data yang hanya sekali dikumpulkan
pada suatu batas waktu dalam rangka menjawab
pernyataan penelitian

populasi ddam pendlitian ini adalah seluruh
nasabah bank umum di Kota Banda Aceh dengan
karakteristikya adalah yang menggunakan fasilitas
internet banking. Pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel,
yang dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2012:122),
purposive sampling merupakan teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu, dimana dalam
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penelitian ini yang menjadi pertimbangan tertentu,
yaitu:

1) Responden merupakan nasabah pada salah
satu dari keempat bank yang ditentukan
peneliti (Bank Mandiri, Bank BRI, Bank BNI
dan Bank BCA).

2) Responden memiliki fasilitas akses internet
banking pada salah satu dari keempat bank
tersebut, dan

3) Responden pernah melakukan
dengan internet banking.

Dikarenakan jumlah populasi relatif besar dan
tidak dapat diidentifikas secara pasti jumlahnya,
maka mengacu kepada pendapat Ferdinand dalam
Yudha (2015), yang menyatakan bahwa dalam
penelitian multivariate besarnya sampel ditentukan
sebanyak 25 kali variabel independen, dan dalam
penelitian ini memiliki 4 variabel independen
sehingga membutuhkan kecukupan sampel sebanyak
100 sampel responden.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer. teknik pengumpulan data
dalam pendlitian ini adalah teknik pengumpulan data
dengan menggunakan kuesioner yang bertujuan untuk
mengetahui perseps atau pendapat para responden
terkait dengan penggunaan fasilitas internet banking,
yang diukur dengan menggunakan skala likert. Skala
likert merupakan skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan perseps seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial
(Sugiyono, 2012:132). Dalam penelitian ini skalayang
digunakan berisi 5 (lima) aternatif jawaban, yaitu:

transaksi

Tabel 1
Skala Pengukuran Dalam Data
(Skala Likert)
No | Keterangan (Sf)or
1 Sangat tidak setuju 1
2 Tidak setuju 2
3 Kurang Setuju 3
4 Setuju 4
5 Sangat setuju 5

Sumber: Sugiyono (2012:132)

Operasional Variabel

Dalam Penilitian ini terdapat dua tipe variabel
yang akan digunakan yaitu variabe independen
(independent  varible) dan variabel dependen
(dependent variable). Secara ringkas, operasional
variabel dapat dilihat padatabel Tabel 2.
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M etode analisis

Metode andliss data dalam penelitian ini
menggunakan analisis regres linear berganda, yang
dikarenakan penelitian ini menggunakan lebih dari
satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS
(Satistical Package for Social Science), dengan
persamaannya sebagai berikut:
Y =0+ BoX1+ BoXo + BaX3 + BaX, +€

Keterangan:

Y = Internet Banking

X1 = Persepsi risiko

Xz = Perseps kepercayaan

X3 = Persepsi manfaat

X4 = Persepsi kemudahan penggunaan

a = Konstanta

B = Koefisen regres

e =error term

dasar pengambilan keputusan dalam uji analisis

regress  liner berganda  dilakukan  dengan

menggunakan significance level 0,05 (a = 5%).
Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan
dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jka nila signifikan > 0,05 maka hipotesis
ditolak (Koefisien regresi tidak signifikan). Hal
ini berarti  variabel independen  tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen, dan

2) Jka nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis
diterima (Koefisien regresi signifikan). Hal ini
berarti variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Rancangan Pengujian Hipotesis
Pengujian Secara Simultan (Uji-F)

Pengujian hipotesis secara simultan dilakukan
untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen secara bersama-sama
(smultan). Pengujian hipotesis secara simultan
disebut juga dengan Uji-F statistik. Berikut rancangan
pengujian hipotesis untuk uji-F, yaitu sebagai berikut:

Hoi. Terdapat pengaruh dari persepsi risiko,
kepercayaan, manfaat dan kemudahan
penggunaan  terhadap  penggunaan
internet banking
Tidak terdapat pengaruh dari perseps
risko, kepercayaan, manfaat dan
kemudahan  penggunaan  terhadap
penggunaan internet banking

Hal:

Dengan kriteria penerimaan hipotesis, yaitu:
Jika F pitung > F tanet, Maka Ho diterimadan H,ditolak
JkaF hiung < F tapel, maka H, ditolak dan H, diterima
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Pengujian Secara Parsial (Uji-T)

Pengujian  hipotesis secara parsiad  untuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
bebas secara individual aau parsia daam
menerangkan variabel terikat. Pengujian secara parsial
disebut juga dengan uji-T statistik. Berikut rancangan
pengujian hipotesis untuk uji-T, yaitu sebagai berikut:
Ho. Terdapat pengaruh dari perseps risiko terhadap
penggunaan internet banking
Tidak terdapat pengaruh dari persepsi risiko
terhadap penggunaan internet banking
Terdapat pengaruh dari persepsi kepercayaan
terhadap penggunaan internet banking
Tidak terdapat pengaruh  dari
kepercayaan terhadap penggunaan
banking
Terdapat pengaruh dari  perseps
terhadap penggunaan internet banking
Tidak terdapat pengaruh dari persepsi
terhadap penggunaan internet banking
Terdapat pengaruh dari persepsi kemudahan
penggunaan terhadap penggunaan internet
banking
Tidak terdapat pengarun dari  perseps
kemudahan penggunaan terhadap penggunaan
internet banking

Dengan kriteria penerimaan hipotesis, yaitu:
JKaT piwng™> T tave, Maka Ho diterima dan H, ditolak

Ha2:
H03:
Haa: persepsi
internet

Hoa: manf aat

Ha. manfaat

H05:

HaS:

JKaT pitung < T tanet, Maka H, ditolak dan H, diterima.

Pengujian Kualitas Data
Uji Validitas

Uji validitas menunjukkan sgjauh mana suatu
adat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur.
Suatu skala pengukuran disebut valid apabila ia
melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan
mengukur apa yang seharusnya diukur. Bila skala
pengukuran tidak valid, makaiatidak bermanfaat bagi
peneliti karena tidak mengukur apa yang seharusnya
dilakukan. Dalam penelitian ini, penentuan validitas
dapat dilakukan dengan mencari nilai korelasi skor
masing-masing item dengan skor total item untuk
setiap variabel. Kemudian nilai Ryiwng Yang diperoleh
dari korelasi tersebut dibandingkan dengan nilai R
pada tingkat keyakinan 95%, dengan ketentuan
apabila nilal Ryjwng > Rupe item pernyataan tersebut
dinyatakan valid. Sebaliknya apabila nilai Ryiung <
Riabe Maka item pernyataan tersebut tidak valid.

Uji Reliabilitas
Pengujian  reliabilitas  digunakan  untuk
mengetahui  apakah aat pengumpulan data telah

menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, atau
konsistens aat tersebut dalam mengungkapkan gejala
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tertentu  dari  sekelompok individu, walaupun
dilakukan pada waktu yang berbeda. Tolak ukur
reliabilitas suatu kuisioner adalah nilai cronbach
alpha yang diperoleh melalui perhitungan statistik.
Nilai cronbach alpha minimum yang dapat diterima
adalah 0,60. Ha ini berarti suatu kuesioner
dinyatakan handal apabila nilai cronbach alpha yang
diperoleh berada diatas 0,60.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut Sarjono dan Julianita (2011:53), uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau
tidaknya suatu distribus data. Pada dasarnya, uji
normalitas adalah membandingkan antara data yang
kita miliki dan data berdistribus normal yang
memiliki nilai rata-rata dan standar devias yang sama
dengan data kita. Uji normalitas dapat dihitung dengan
bantuan program SPSS. Hasil dari  pengujian
normalitas pada SPSS dapat dilihat melalui tabel
output test ofnormality pada kolom sig kolmogorov-
smirnov.Pedoman pengambilan keputusan yaitu:

1) Nila Sig atau dignifikans atau nilai
probabilitas <0,05, distribusi tidak normal,
2) Nila Sig atau dignifikans atau nilai

probabilitas >0,05, distribus normal.
Uji Multikolinearitas

Menurut Sarjono dan Julianita (2011:53), uji
multikolineartitas bertujuan menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelas antar variabel bebas
atau independen. Hubungan linear antar variabel
inilah yang disebut dengan multikolinearitas. Model
regres yang baik seharusnya tidak terjadi korelas
(multikolinieritas) antar variabel independen. Cara
untuk mengetahui ada atau tidaknya gejaa
multikolinieritas antara lain dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance,
apabila nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih
dari 0,1, maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinieritas.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden

Deskrips responden  bertujuan  untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan karakteristik
umum responden yang digunakan dalam penelitian
ini, yang meliputi usia, pendidikan, jenis kelamin serta
pekerjaan dari masing-masing para responden. Hasil
deskripsi responden dalam penelitian ini dapat dengan
ringkasannya disgjikan pada tabel 3.

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
100 responden, dengan sebagian besar berusia antara
20 tahun sampai dengan 29 tahun dan rata-rata
pendidikannya sudah sarjana. Kemudian dari aspek



Jurnal llmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi Vol. 1, No. 2, (2016)

pekerjaannya, sebagian besar responden yang
digunakan dalam penelitian ini berprofesi sebagai
pegawai swasta, dengan jenis kelaminnya didominasi
oleh pria

Deskripsi Variabel
Deskrips variabel bertujuan untuk

mendeskripsikan atau menggambarkan tanggapan para

responden terkait dengan variabel yang digunakan

dalam penelitian ini. Tanggapan para responden

terlebih dulu dikonversikan ke dalam bentuk interval

dengan menggunakan skala likert. Berikut penjelasan

deskripsi masing-masing variabel.

1) Persepsi Risiko (Risk)
Persepsi risiko merupakan anggapan risiko yang
menghadirkan  penilaian  individu terhadap
kemungkinan yang berhubungan atas hasil positif
maupun negatif dari suatu transaksi atau situasi. .
Dapat diketahui rata-rata responden menyatakan
setuju atau peduli terhadap risko yang akan
dihadapinya dalam menggunakan fasilitas internet
banking, baik itu risko keamanan internal seperti
kegagalan sistem maupun risiko eksternal seperti
serangan hacker, maupun risiko lainnya seperti
risko confidential atau jaminan kerahasian dan
jaminan keamanan bertransaksi. Hal ini dapat
dibuktikan dengan nila rata-rata variabel persepsi
risiko sebesar 4,08 pada satuan skala Likert.\

2) Perseps Kepercayaan (Trust)
Persepsi  kepercayaan mengacu pada suatu
tingkatan dimana seseorang percaya bahwa
menggunakan sistem tersebut tak perlu bersusah
payah. Dapat diketahui ratarata responden
menyatakan setuju atau merasa percaya dalam
menggunakan fasilitas internet banking, baik itu
dikarenakan nama baik suatu bank (goodwill),
kemampuan suatu bank, ataupun dampak baik
yang dirasakannya dan tidak merasa dirugikan.
Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata
variabel persepsi kepercayaan sebesar 3,85 pada
satuan skala Likert.

3) Persepsi Manfaat (Usefulness)
Persepsi manfaat merupakan suatu tingkatan
kepercayaan seseorang terhadap penggunaan
suatu sistem tertentu dapat meningkatan prestasi
kerja orang tersebut. Deskripsi variabel perseps
manfaat dalam. dapat diketahui rata-rata
responden menyatakan setuju atau merasa
bermanfaat menggunakan fasilitas internet
banking, baik itu manfaat yang dirasakannya dari
aspek peningkatan produktivitas dan efektivitas
kerja, aaupun manfaat yang membuat
pekerjaannya menjadi lebih cepat dan fleksibel.
Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata
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variabel perseps manfaat sebesar 4,22 pada
satuan skala Likert.
4) Persepsi Kemudahan Penggunaan (Ease of
Use)
Persepsi  kemudahan penggunaan merupakan
suatu ukuran di mana seseorang percaya bahwa
internet banking membawa suatu kemudahan bagi
penggunanya. Dapat diketahui rata-rata responden
menyatakan setuju atau merasa mudah dalam
menggunakan fasilitas internet banking, baik itu
mudah dipelgari dan terawasi, serta jelas dan
mudah dimengerti, mudah dikuasai dan mudah
digunakan. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai
rata-rata variabel persepsi kemudahan penggunaan
internet banking sebesar 4,02 pada satuan skala
Likert.
5) Penggunaan Internet Banking
Internet banking merupakan salah satu pelayanan
jasa bank yang memungkinkan nasabah untuk
memperoleh informasi, melakukan komunikas
dan melakukan transaks perbankan melalui
jaringan internet. Dapat diketahui rata-rata
responden menyatakan setuju dalam menerapkan
atau menggunakan internet banking, yang dapat
dilihat dari frekuensi penggunaannya serta
konsisten, keberagaman transaks (diversitas) dan
tentunya sesuai dengan kebutuhan para
penggunanya. Hal ini dapat dibuktikan dengan
nila ratarata variabel penggunaan internet
banking sebesar 4,05 pada satuan skala Likert.
Pengujian Validitas
Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan
secara statistik dengan menggunakan SPSS (statistical
package for social science) vers 21. Pengujian
validitas bertujuan untuk melihat valid tidaknya suatu
indikator yang digunakan dalam suatu variabel
penelitian, dengan dasar pengambilan keputusannya
yaitu:
- Jikanilai rywng lebih besar dari nilai ripe, maka
indikator suatu variabel dinyatakan valid, dan
- Jika nilai rywng 1€bih kecil dari nilai repe, maka
indikator suatu variabel dinyatakan tidak valid.

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui semua nilai rpiwng
indikator variabel yang digunakan dalam penelitian ini
lebih besar dari nila ryy pada jumlah sampel (n) 100,
sehingga dapat dinyatakan bahwa semua indikator
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
valid.
Pengujian Reliabilitas

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menguji
kehandalan (reliabel) setiap indikator pernyataan
kuisioner yang digunakan, dengan dasar keputusannya
mengacu kepada nilai cronbach alpha yang lazim
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digunakan untuk penelitian ilmu sosial, dimana jika
nilai cronbach alpha variabel lebih besar dari 0,60,
maka indikator pernyataan dinyatakan handal
(reliabdl) begitu juga sebaliknya.

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui semua nila
cronbach alpha setiap variabel yang digunakan dalam
penelitian ini lebih besar dari nilai ketentuan batas
minimum yaitu 0,600, sehingga dapat dinyatakan
bahwa setigp variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah handal (reliabel).
Pengujian Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui
normal atau tidak normalnya suatu distribusi data,
dengan dasar pengambilan keputusannya yaitu:
- Jka nilai signifikans atau nilai probabilitas
<0,05, maka distribusi datanyatidak normal, dan
- Jka nilai signifikans atau nilai probabilitas
>0,05, maka distribusi datanya normal.
Hasil pengujian normalitas dalam penelitian ini dapat
dilihat pada lampiran VII huruf (a) tentang pengujian
normalitas, dengan ringkasannya disgjikan pada tabel
6.

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui besarnya nilai
VIF dari keempat variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini lebih kecil dari 10, dan
nilai tolerancenya lebih besar dari 0,1, sehingga dapat
dinyatakan bahwa keempat variabel independen yang
digunakan dalam pendlitian ini tidak terjadi
multikolinearitas.

Pengujian Regres Linear
Pengujian regresi linear bertujuan untuk melihat

pengaruh dari variabel independen terhadap variabel

dependen, beserta arah dan besarnya pengaruh.
Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi perseps risiko (risk), perseps
kepercayaan (trust), persepsi manfaat (usefulness),
dan persepsi kemudahan penggunaan (ease of use),
dengan variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu penggunaan internet banking.

Hasil pengujian regresi linear dalam penditian ini
dapat dilihat dengan ringkasannya padatabel 7.

Berdasarkan tabel 7, maka dapat diperoleh
persamaan linear yaitu:

Y =2,374- 0,244+ 0,282 + 0,403 + 0,273 +e
Dari persamaan linear di atas, maka dapat

dijelaskan yaitu:

1) Nila konstanta (0) sebesar 2,374 yang berarti
bahwa apabila tidak ada keempat variabel
independen atau keempat variabel tersebut
dianggap konstan atau tetap, maka besarnya
tingkat nasabah bank dalam menggunakan
faglitas internet banking sebesar 2,374 pada
satuan skala likert.
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2) Nila koefisien regresi variabel independen |
(B1Xy) sebesar -0,244 yang berarti apabila terjadi
peningkatan risiko penggunaan internet banking,
maka tingkat nasabah bank menggunakan fasilitas
internet banking akan menurun sebesar 24,4%.

3) Nila koefisien regres variabel independen Il
(B2X2) sebesar 0,282 yang berarti apabila terjadi
peningkatan kepercayaan nasabah bank dalam
menggunakan internet banking, maka tingkat
penggunaan fasilitas internet banking akan
meningkat sebesar 28,2%.

4) Nila koefisien regres variabel independen IlI
(BaX3) sebesar 0,403 yang berarti apabila manfaat
penggunaan internet banking yang dirasakan
nasabah suatu bank semakin meningkat, maka
meningkat pula tingkat penggunaan fasilitas
internet banking pada bank tersebut sebesar
40,3%.

5) Nila koefisien regres variabel independen IV
(BsaXs4) sebesar 0,273 yang berarti apabila
kemudahan penggunaan internet banking semakin
mudah, maka kemudahan tersebut dapat
meningkatkan  tingkat penggunaan fasilitas
internet banking oleh nasabah suatu bank sebesar
27,3%.

Pengujian Hipotesis

Uji Simultan
1) HipotesisPertama (H,)

Hoi. Terdapat pengaruh dari perseps risiko,
kepercayaan, manfaat dan kemudahan
penggunaan terhadap penggunaan internet
banking
Tidak terdapat pengaruh dari perseps
risko, kepercayaan, @ manfaat  dan
kemudahan penggunaan terhadap
penggunaan internet banking

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear yang
telah disgjikan pada tabel 7, diperoleh nilai Fiwng
sebesar 6,166 dengan nilai Fay Sebesar 2,47 (lihat
lampiran XII pada df . untuk penyebut 95 dan df
untuk pembilang 4), dimananilai Friwng 1€bih besar (>)
dari nila Fge, Yang berarti menerima Hg dan
menolak Hy. Artinya terdapat pengaruh dari perseps
risko, kepercayaan, manfaat dan kemudahan
penggunaan terhadap penggunaan internet banking
para nasabah bank umum di Kota Banda Aceh.

Hal:

Uji Parsial
2) HipotesisKedua (H,)

Ho. Terdapat pengaruh dari persepsi risiko
terhadap penggunaan internet banking
Hy. Tidak terdapat pengaruh dari perseps risiko

terhadap penggunaan internet banking
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3) HipotesisKetiga (Hs)

Hos: Terdapat pengaruh dari perseps
kepercayaan terhadap penggunaan internet
banking

Hya Tidak terdapat pengaruh dari  perseps

kepercayaan terhadap penggunaan internet
banking
4) HipotesisKeempat (H,)

Hos: Terdapat pengaruh dari persepsi manfaat
terhadap penggunaan internet banking
Tidak terdapat pengaruh dari perseps
manfaat terhadap penggunaan internet
banking
5) HipotesisKdima (Hs)

Ha4:

Hes: Terdapat pengaruh dari perseps kemudahan
penggunaan terhadap penggunaan internet
banking

Hs  Tidak terdapat pengaruh dari  perseps
kemudahan penggunaan terhadap

penggunaan internet banking

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear yang
telah disgjikan pada tabel 7, diperoleh nilai tyyng dari
keempat variabel independen, yaitu variabel perseps
risko dengan nila thung Sebesar 2,365, variabel
perseps kepercayaan dengan nilai tywng Sebesar 2,968,
variabel persepst manfaat dengan nilai tyiung Sebesar
3,302, dan variabel persepsi kemudahan penggunaan
dengan nilai tywng SEbesar 2,767, dengan nilai tp
sebesar 1,99 (lihat lampiran Xl pada dfi.y 95
dengan tingkat signifikan 0,050), dimana nilai twng
lebih besar (>) dari nilai tpe, Yang berarti menerima
H, dan menolak H,, artinya setiap variabel independen
secara parsia  berpengaruh terhadap penggunaan
internet banking para nasabah bank umum di Kota
Banda Aceh.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian statistik untuk
menguji pengaruh persepsi risko, kepercayaan,
manfaat dan kemudahan penggunaan terhadap
penggunaan internet banking pada nasabah bank
umum di Kota Banda Aceh, maka peneliti dapat
menyimpulkan yaitu sebagai berikut:

1) Terdapat pengaruh secara simultan dari persepsi
risko, kepercayaan, manfaat dan kemudahan
penggunaan terhadap penggunaan internet
banking pada nasabah bank umum di Kota Banda
Aceh, dengan besarnya pengaruh sebesar 71,8%,
sedangkan sisanya sebesar 28,2% dipengaruhi
oleh variabd lainnya, baik itu seperti kualitas
pelayanan, kualitas sistem, perilaku nasabah, dan
lain sebagainya.

2) Secaraparsid, perseps kepercayaan, manfaat dan
kemudahan penggunaan berpengaruh positif
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terhadap penggunaan internet banking, sedangkan
perseps risiko berpengaruh negatif terhadap
penggunaan internet banking pada nasabah bank
umum di Kota Banda Aceh.

K eter batasan Pendlitian

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah
dibahas pada bab sebelumnya, peneliti menyadari
bahwa penelitian ini masih terdapat beberapa
keterbatasan, diantaranya:

1) Penelitian ini hanya menguji empat persepsi para
nasabah bank dalam menggunakan internet
banking, sehingga diperlukan tambahan variabel-
variabel lainnya yang dapat mempengaruh
tingkat penggunaan internet banking, baik itu
yang berkaitan dengan sistem pelayanan ataupun
perilaku nasabah, dan

2) Penelitian ini menggunakan date atau
menggunakan kuesioner dalam meriper uien data.
Permasalahan subjektivitas dan keseriusan para
responden dalam mengisi kuesioner merupakan
hal yang tidak dapat dikendalikan oleh pendliti.

Saran

Saran Untuk Pengembangan Teori

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang
dikemukakan di atas, maka peneliti dapat
menyarankan yaitu sebagai berikut:

1) Disarankan kepada penditi selanjutnya untuk
dapat mengembangkan lagi hasil dari pendlitian
ini seperti penambahan variabel penelitian, seperti
kualitas sstem, kualitas pelayanan, perilaku
nasabah, dan lainnya, dan

2) Disarankan kepada penditi selanjutnya untuk
mengubah atau menambah teknik pengumpulan
data dengan teknik lainnya, supaya dapat
meminimalisir permasalahan subjektivitas dan
ketidakseriusan responden, seperti wawancara,
dan lain sebagainya.

Saran Untuk Praktisi

Berdasarkan hasil pendlitian yang
dibahas sebelumnya, maka pendliti
menyarankan yaitu sebagai berikut:

1) Disarankan kepada setiap bank umum untuk terus
dilakukannya pengembangan terhadap teknologi
internet banking, sehingga dapat meminimalisir
risko-risko yang mungkin terjadi dari sistem
tersebut, dan

2) Disarankan kepada nasabah-nasabah bank yang
menggunakan fadilitas internet  banking,
khususnya di wilayah Kota Banda Aceh untuk
selalu selektif dalam menggunakan fasilitas-
fadilitas bank online, salah satunya yaitu internet
banking.

telah
dapat
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Tabel 2. Operasionalisasi Variabel

No

Variabel

I ndikator

Skala

Persepsi Risiko

K eamanan Internal

K eamanan Eksternal

Jaminan Transaksi

Jaminan Kerahasian |dentitas

Likert

Persepsi Kepercayaan

Goodwill

Kemampuan Perbankan

Kebaikan

Tidak Merugikan

Likert

Persepsi Manfaat

Produktif

Efektif

Fleksibel

Hemat Waktu

Likert

Persepsi Kemudahan
Penggunaan

Mudah dipelgari

Mudah dimengerti

Mudah menguasai

Mudah digunakan

Likert

Penggunaan Internet Banking

Frekuensi Penggunaan

Konsisten

Diversitas Transaksi

Sesuai

Likert

Tabel 3. Deskripsi Responden

No Uraian Frekuens Per sentase
Usia
1.20-29 Tahun 63 63,0%
A. | 2.30-39 Tahun 21 21,0%
3. 40 - 49 Tahun 14 14,0%
4, > 50 Tahun 2 2,0%
Pendidikan
1. SMA 3 3,0%
B. | 2. Diploma 23 23,0%
3. Sarjana 68 68,0%
4. Pascasarjana 6 6,0%
JenisKeamin
C. | 1. Pria 67 67,0%
2. Wanita 33 33,0%
Pekerjaan
1. Pegawai Negeri 16 16,0%
D. | 2. Pegawai Swasta 44 44,0%
3. Pegawai BUMN 13 13,0%
4. Wiraswasta 27 27,0%
E. Total 100 100,0%
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Tabel 4. Hasil Pengujian Validitas

Nilai
Koefisen | Kritis
No | Item Varaibd Korelas 5% Ket
(R Hitung) (R
Tabel)
1| X,a . 0,854
Persepsi
2| Xub RIS 0,938 | 4195 | valid
3| Xic (Risk) 0,879
4| X,d 0,726
e | e | 0 |
' Kepercayaan ' 0,195 | vdlid
7| Xsuc (Trust) 0,908
8| X,d 0,956
9| Xsa . 0,770
Persepsi
101 Xsb Maz?gat 0,836 0,195 | Valid
11| Xsc (Usefulness) 0,836
12| Xsd 0,803
13| Xsa Persepsi 0,892
14| X4b Kemudahan 0,827 .
15| X4c Penggunaan 0,888 0,195 | Valid
16| X,d | (Easeof Use) 0,871
17| Y.a Penggunaan 0,922
18 Y.b I nternet 0,878 0,195 | vadid
19| Y.c Banking 0,830
20| Yd 0,881
Tabel 5. Pengujian Reliabilitas
: Jumla Nila Bapqs
Variabe hit Alph | Mini Ket
em
a mum
Perseps 0,87 .
Risiko 4 1 0,600 | Reliabel
(Risk)
Perseps 0,91
K epercayaan 4 4 0,600 | Reliabe
(Trust)
Perseps 0,82
Manfaat 4 ’3 0,600 | Reliabd
(Usefulness)
Persepsi
Kemudahan 0,89 .
Penggunaan 4 5 0,600 | Reliabe
(Ease of Use)
Penggunaan 0.89
Internet 4 ! 0,600 | Reliabe
. 3
Banking

Tabel 6. Hasil Pengujian Nor malitas
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: Distribus
No Variabel Jll,ltrglnah (2—TS|a19Ied) Data Ket
5%
1 Persepsi Risiko 4 0,955 0,05 | Normal
(Risk)
2 Persepsi Kepercayaan 4 0,955 0,05 | Normal
(Trust)
3 4 0,955 0,05 Normal
Persepsi Manfaat (Usefulness)
Persepsi Kemudahan
4 Penggunaan 4 0,955 0, 05 Norma
(Ease of Use)
5 | Penggunaan Internet Banking 4 0,955 0,05 Normal
Tabel 7. Hasil Pengujian Regresi Linear
Unstandar dized . :
Coefficients Parsial Simultan
K eterangan Sd
B Error T Sig. F Sig.
K onstanta 2,374 0,743 | 3,196 | 0,002
Persepsi Risiko (Risk) -0,244 0,105 | -2,365 | 0,015
Persepsi Kepercayaan (Trust 0,282 0,085 2,968 | 0,036
Persepsi MZ?\f aatay ( ) 6,166 | 0,017
0 0,403 0,122 3,302 | 0,001
(Usefulness)
Persepsi Kemudahan
Penggunaan (Ease of Use) 0,273 0,095 2,767 | 0,045
Koefisien Regres (R) =0,343
Koefisien Determinasi (R?) =0,718 Trapel =1,99 | Fipe =247
Adjusted (R?) = 0,580
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